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ABSTRAK 
Pengelolaan Pasar Nagari merupakan wujud dari pemanfaatan Tanah Ulayat Nagari yang 

dilaksanakan sesuai dengan konsepsi dari Masyarakat Minangkabau bahwa semua tanah 

memiliki kegunaan ekonomis. Hubungan diantara keduanya tidak dipisahkan karena 

Pasar Nagari maupun Tanah Ulayat Nagari merupakan bagian dari Kekayaan Nagari, 

sebagaimana yang dinyatakan dalam Pasal Pasal 16 Peraturan Daerah Sumatera Barat 

Nomor 2 Tahun 2007 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Nagari mengenai lingkup 

Kekayaan Nagari. Pada dasarnya pengelolaan Pasar Nagari merupakan kewenangan dari 

Pemerintah Nagari. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa pengelolaan Pasar 

dilaksanakan oleh pihak lain. Hal ini dapat terjadi pada sebuah Nagari yang mengalami 

Pemekaran Pemerintahan Nagari. Salah satu contohnya adalah pengelolaan Pasar Nagari 

Taluk Kabupaten Pesisir Selatan. Setelah dilakukannya Pemekaran Pemerintahan Nagari 

dari satu Pemerintahan Nagari awal menjadi dua Pemerintahan Nagari, pengelolaan Pasar 

Nagari Taluk dilaksanakan langsung oleh KAN.Yang menjadi persoalan dalam penelitian 

ini adalah: 1) Bagaimana proses pengelolaan pasar nagari taluk kabupaten pesisir selatan? 

2) Bagaimana keberadaan pasar sebagai sumber pendapatan nagari taluk kabupaten 

pesisir selatan? Penelitian ini bersifat deskriptis analitis dengan menggunakan pendekatan 

yuridis sosiologis, dengan teknik pengumpulan data adalah wawancara. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa 1) pengelolaan pasar nagari taluk yang merupakan nagari 

yang mengalami pemekaran pemerintahan nagari, dilaksanakan secara langsung oleh 

KAN  Taluk sejak awal tahun 2015. Proses pengelolaan pasar nagari taluk oleh KAN 

terbagi dalam tiga tahap yaitu tahap perencanaan pengelolaan pasar, tahap pemanfaatan 

pasar, dan tahap pertanggungjawaban dan pengawasan pengelolaan pasar. 2) keberadaan 

pasar sebagai sumber Pendapatan Nagari tidak memiliki potensi dalam menambah 

Pendapatan Nagari Taluk. Hal ini disebabkan karena sisa penerimaan perbulan dari biaya 

administrasi Pasar akan disimpan sebagai kas KAN Taluk.  
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